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ABSTRAK 

Muhammad Hatta. 2022 Hukum Bunga Bank Konvensional Menurut Bahtsul 

Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih Muhammadiyah. Skripsi, Program 

Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah. Pembimbing: Zainal Muttaqin, 

S.Ag, M.Ag. Sebagai Pembimbing 1 dan Dr. Wahyuddin, M.Pd.I Sebagai 

Pembimbing 2. 

 

Kata Kunci: Hukum, Bunga Bank, Bank Konvensional. 

 

Penelitian ini bermula dari adanya Bank Konvensional yang menerapkan 

sistem bunga. Tentang bunga Bank Konvensional hal ini ditanggapi oleh 

Muhammadiyah dengan Majelis Tarjihnya dan Nahdlatul Ulama dengan lembaga 

Bahtsul Masailnya. Maka penelitian bertujuan untuk mengetahui Hukum Bunga 

Bank Konvensional menurut Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih 

Muhammadiyah. 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research) dengan normatif hukum. Penelitian kesputakaan (library research) 

yaitu dengan terjun kepustakaan untuk menghimpun data-data pustaka (literature) 

yang ada kaitannya dengan permasalahan. Adapun pendekatan yang dilakukan 

adalah membuat pendekatan analitis komparatif (comparative anality). 

Pendekatan ini dilakukan dengan cara melakukan perbandingan pada tiap-tiap 

fatwa hukum yang disampaikan oleh Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan 

Majelis Tarjih Muhammadiyah untuk menemukan titik perbedaan dan 

persamaannya, baik pada segi metode ijtihad ataupun keputusan hukumnya.  

Pada data yang terhimpun dan dari analisis yang dilakukan, penelitian ini 

menghasilkan: (1) Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih 

Muhammadiyah menetapkan bahwa masih terjadi perbedaan tentang bunga bank,. 

Munas alim ulama NU tidak membuat keputusan tunggal, karena menghargai 

adanya perbedaan yang terjadi antara ulama dengan dalilnya masing-masing. 

Sementara Muhammadiyah menetapkan hukum bahwa bunga bank yang 

diselenggarakan pihak swasta (bank komersil) hukumnya haram, sementara bank 

yang diselenggarakan pemerintah hukumnya musytabihat. (2) Bahtsul Masail 

Nadhaltul Ulama menggunakan metode ijtihad jama’i dan Majelis Tarjih 

Muhammadiyah menggunakan metode Ijtihad qiyasi¸dalam suatu penetapan 

hukumnya mengenai perbankan. NU mengikuti prosedur pengambilan dengan 

cara ilhaq al-masail bi nazairiha. NU menjadikan riba qard sebagai mulhaq 

‘alaihi, transaksi bank adalah mulhiq.. Muhammadiyah senantiasa mendasarkan 

keputusannya pada dua sumber hukum yaitu al-Qur'an dan Sunnah. Setiap upaya 

ijtihad yang ditempuh Muhammadiyah bertumpu pada tiga metode ijtihad utama 

yaitu metode bayani, qiyasi (ta'lili), dan istislahi.  
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MOTTO 

 

“Jangan Takut Mencoba Karena Orang yang Tidak Pernah Mencobalah 

yang Tidak Pernah Berhasil” 

“Jangan Takut Melangkah Karena Orang yang Tidak Pernah Melangkahlah 

yang Tidak Pernah Sukses” 

 

“Sebaik-baik Manusia Adalah Orang yang Bermanfaat Bagi Manusia 

Lainnya.” 
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 viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ى



 

 
 

ix 
 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis Muta’aqqidin متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’ marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya). 

 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

مة الأولياءاكر  Ditulis Karāmah al auliyā’ 

 

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t. 

 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكاة الفطر

 

4. Vokal pendek 

 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  fatḥah Ditulis A 

  ِ  ḍammah Ditulis U 

 

5. Vokal panjang 

 

1 
Fathah + alif 

 جاهلية
Ditulis 

  Ā 

Jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya’ mati 

 يسعى
Ditulis 

Ā 

yas’ā 

3 
Kasrah + ya’ mati 

 كريم
Ditulis 

Ī 

Karīm 

4 
Dhammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

 

 

 



 

 
 

x 
 

6. Vokal rangkap 

 

1 
Fathah + ya’ mati 

 بينكم
Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 

8. Kata sandang alif + lam 

 

a) Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

 Ditulis al-qur’ān القرأن

 Ditulis al-qiyās القياس

 

b) Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 

 Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 Ditulis żawī al-furūd ذوي الفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة
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